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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS 3 SMAN 8 Mataram, 

yang ditunjukkan rendahnya partispasi belajar siswa dan hanya 22 orang siswa 

yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

sudah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan partisipasi dan 

hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Evironment berbantuan aplikasi Quipper School. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 3. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Self Organized Learning Evironment berbantuan 

aplikasi Quipper School dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

siswa, partisipasi diukur melalui observasi dari 51% pada siklus I menjadi 

85% pada siklus II. Selain itu juga hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 

56% dan pada siklus II mencapai 81%. Dengan demikian, penerapan model 

Self Organized Learning Evironment berbantuan aplikasi Quipper School 

efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi.  

 

Keywords: Self Organized Learning Evironment, Quipper School, 

Partisipasi, Hasil Belajar, Pembelajaran. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 

proses kegiatan belajar mengajar yang merupakan 

perencanaan secara sistematis oleh guru dalam 

bentuk satuan pelajaran (Kahfi dkk, 2021). 

Pendekatan pendidikan pada abad 21 sangat 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, sehingga memerlukan keterlibatan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 

(Wardatun, et al, 2024). Tantangan dalam mata 

pelajaran sosiologi diharapkan mampu membuat 

siswa dapat berpartisipasi dengan aktif saat 

pembelajaran, dikarenakan partisipasi belajar ini 

merupakan hal penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Azizi, et al, 2025). Keberhasilan 

dan efektivitas proses pembelajaran dapat diukur 

melalui tingkat keterlibatan atau partisipasi 

belajar siswa, yang tercermin dalam perilaku fisik, 

psikis, maupun sosial mereka (Erlin, et al, 2024; 

Sukardi, et al, 2024). Partisipasi belajar menjadi 

salah satu tolak ukur utama ketercapaian tujuan 

pembelajaran (Karnia, et al, 2023).  

Pemilihan dan penggunaan model atau 

metode pembelajaran yang bervariasi memegang 

peran kunci dalam mendorong partisipasi aktif 

siswa (Hasanah, 2024). Akan tetapi, masih 

terdapat permasalahan pembelajaran terkait 

kurangnya partisipasi belajar siswa (Azizi, et al, 

2025). Hal ini ditandai dengan kurangnya kerja 

sama kelompok, hinggan ketidakmampuan 

menyelesaikan tugas tepat waktu (Fidhun, et al, 

2024). Serta belum adanya kemauan peserta didik 

untuk membangun dialog dan kolaborasi atau 

bekerjasama (Wadi, et al, 2020) maupun 

kurangnya inovasi dan variasi pembelajaran yang 

digunakan (Wadi, et al, 2025). Rendahnya 

partisipasi belajar siswa umunya dipicu oleh 

penggunaan metode dan media pembelajaran 

yang monoton dan kurang bervariasi dari guru, 

sehinggan memicu rasa bosan dan jenuh ( 

Librianty & Sumantri, 2019; Monicha & 

Nurlizawati, 2024). Khususnya pada mata 

pelajaran sosiologi ( Sumarjono, 2020).  

Berdasarkan studi awal pada mata pelajaran 

sosiologi kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 8 
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Mataram, pertisipasi dan hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah akibat proses pembelajaranyang 

cenderung berpusat pada guru. Kondisi ini 

tercermin dari data penilaian akhir semester 

(PAS), dimana dari total 32 siswa, hanya 10 orang 

(31%) yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan 

tujuan pembelajaran (KKTP), sedangkan 22 

orang siswa lainnya (68%) dinyatakan belum 

tuntas dari target KKTP sekolah yang ditetapkan 

sebesar 76%.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan penerapan model dan media 

pembelajaran interaktif yang mampu melibatkan 

siswa secara aktif, menyenangkan, serta 

membangun kerja sama antar siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dinilai efektif adalah 

Self Organized Learning Evironment (SOLE) 

berbagai riset membuktikan bahwa model ini 

dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

(Marlina, 2021; Rahayu, 2021). Selain pemilihan 

model pembelajaran, integrasi media digital 

seperti aplikasi Quipper School juga terbukti 

efektif meningkatkan minat dan partisipasi belajar 

(Amelia, 2022; Marini, et al, 20217). Aplikasi 

Quipper School memberikan pengalaman belajar 

yang menarik terkait materi pelajaran (Falih & 

Trisnawati, 2024).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggabungan model Self Organized Learning 

Evironment dengan aplikasi Quipper School 

untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

siswa secara bersamaan, berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang umumnya hanya 

menguji efektivitas Self Organized Learning 

Evironment atau Quipper School secara terpisah 

pada variabel seperti berpikir kritis, motivasi, atau 

keaktifan. Berorientasi pada kebaruan (novelty) 

dan pemecahan masalah tersebut, penelitian 

tindakan kelas ini penting untuk dilakukan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Penerapan Model 

Pembelajaran Self Organized Learning 

Evironment berbantuan aplikasi Quipper School 

untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 8 Mataram. 

 

METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 8 Mataram, Kota Mataram, pada kelas XI 

IPS 3. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XI IPS 3 yang berjumlah 32 siswa dan guru 

sosiologi SMA Negeri 8 Mataram. Penelitian ini 

mengacu pada Model Kemmis dan Mc Taggrat 

berupa siklus-siklus tindakan (daur ulang) yang 

terdiri dari tahap Perencanaan (planning), tahap 

Tindakan (action), tahap Pengamatan 

(observation), dan tahap Refleksi (reflection) 

(Mu’alimin & Cahyadi, 2014). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 

Mataram dengan subjek 32 siswa kelas XI IPS 3 

yang dipilih karena masih rendahnya partisipasi 

dan hasil belajar sosiologi berdasarkan observasi 

awal. Didampingi guru sosiologi sebagai 

pelaksana tindakan, penelitian dilakukan 

sebanyak dua siklus yang mencakup dua 

pertemuan setiap siklusnya dengan total alokasi 

waktu 4 JP x 45 Menit.  

Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi dan dokumentasi. Observasi dalam 

penelitian tindakan kelas adalah kegiatan 

pengamatan proses belajar dan tindakan guru saat 

melaksanakan pembelajaran. Metode 

dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses 

dalam menyediakan berbagai dokumen dengan 

memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan 

pencatatan dari berbagai sumber (Hasan & Hajar, 

2022). Analisi data dalam penelitian ini akan 

dilakukan dalam tiga tahap, salah satunya Reduksi 

data yang melibatkan penyaringan data sesuai 

dengan fokus masalah (Fachreza, et al, 2023). 

Indikator keberhasilan penelitian dikatakan 

berhasil apabila proses pembelajaran model Self 

Organized Learning Evironment terlaksana 

100%, partisipasi dan hasil belajar siswa 

dikatakan berhasil apabila mencapai 76% dan 

masuk kategori baik (B). 
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Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama II siklus 

yang diaman setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan 

setiap siklus. Setiap siklus menerapkan model 

pembelajaran Self Organized Learning 

Evironment berbantuan aplikasi Quipper School 

untuk meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan 

pada siklus I mencapai 66%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

belum sepenuhnya optimal karena masih dalam 

tahapan penyesuaian terhadap langkah-langkah 

pembelajaran model Self Organized Learning 

Evironment, khusunya pada kegiatan diskusi 

kelompok, selain itu juga sintaks pembelajran 

oleh guru pada tahap pendahuluan, penguatan 

kegiatan diskusi, dan refleksi penutup masih 

belum maksimal sehingga mempengaruhi 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Namun setelah dilakukan perbaikan berbasis 

refleksi, tingkat keterlaksanaan pembelajaran 

meningkat signifikan menjadi 100% pada siklus 

II. Peningkatan ini mendakan bahwa seluruh 

sintas pembelajaran telah terealisasi secara 

sistematis dan optimal.  

Sejalan dengan itu, Partisipasi belajar siswa 

juga mengalami peningkatan. Pada silus I, 

persentase partisipasi belajar mencapai 51% 

dengan kategori kurang, dimana sebagian besar 

siswa kurang aktif dalam sesi diskusi kelompok 

dan sesi presentasi. Setelah penyempurnaan 

proses pembelajaran pada siklus II persentase ini 

melonjak menjadi 85%, peningkatan tersebut 

terlihat nyata dari keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok dan sesi presentasi. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga 

menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Pada siklus I presentase hasil belajar siswa 

mencapai 56% sehingga indikator keberhasil 

penelitian belum tercapai. Setelah dilakukan 

perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II, presentase keterlaksanaan belajar siswa 

mencapai 81% sehingga indikator keberhasilan 

telah tercapai.  

 
Tabel 1. Persentase Pelaksanaan Siklus I dan II 

Siklus Pelaksanaan model Self Organized Learning Evironment Partisipasi Hasil Belajar 

                                           Persentase                               Persentase                  Persentase 

         I                                      66%                                          51%                            56% 

        II                                     100%                                         85%                            81% 

Peningkatan                             34%                                          34%                            25% 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Evironment berbantuan aplikasi 

Quipper School berhasil meningkatkan 

keterlaksanaan pembelajaran, partisipasi, dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi 

secara bertahap dari siklus I ke Siklus II melalui 

perbaikan berbasis refleksi. 

Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran 

padea siklus II didorong oleh perbaikan guru 

dalam mengimplementasikan sintaks model 

pembelajaran I Self Organized Learning 

Evironment secara lebih sistematis, khususnya 

Perencanaan 

Pelaksanaan  

Pengamatan  
Siklus I  

Refleksi  

Perencanaan 

Pelaksanaan  

Siklus II 

Refleksi  

Pengamatan  
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pada pengelolaan kelas, diskusi kelompok, dan 

presentasi. Perubahan ini membuat pembelajaran 

lebih terarah, aktif, serta efektif sesuai konsep 

pembelajaran. Peningkatan partisipasi belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Self 

Organized Learning Evironment sukses 

mendorong siswa aktif dalam diskusi kelompok 

dan presentasi, keberhasilan interaksi dan 

kolaborasi antar teman sebaya ini  sejalan dengan 

teori Vygotsky mengenai penegmabanganpotensi 

belajar melalui bimbingan dan kerja sama (Eka 

Kurniati, 2025). 

Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Self Organized Learning 

Evironment berbantuan aplikasi Quipper School  

efektif memperdalam pemahaman konsep siswa  

melalui pencarian informasi secara mandiri. Hal 

ini sejalan dengan teori Zone Of Proximal 

development (ZPD) yang di kemukakan oleh 

Vygotsky mengenai kemampuan pemecahan 

masalah secara mandiri serta pengaruh 

pengalaman belajar terhadap hasil belajar 

(Agustyaningrum, Nina & Pradanti, 2022).  

Temuan pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Self Organized 

Learning Evironment berbantuan aplikasi 

Quipper School dapat meningkatkan partisipasi 

dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

penerapan model Self Organized Learning 

Evironment berbantuan aplikasi Quipper School 

dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran sosiologi disekolah.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapam model Self 

Organized Learning Evironment berbantuan 

aplikasi Quipper School mampu meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar siswa  pada mata 

pelajaran sosiologi kelas XI IPS 3 SMAN 8 

Mataram. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan persentase partisipasi siswa dari 51% 

pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Selain 

itu, penerapan model Self Organized learning 

Evironment berbantuan aplikasi Quipper School 

juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan 

hasil belajar siswa dari 56% menjadi 81% 

sehingga telah melampaui indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. Peningkatan tersebut terlihat dari 

keterlaksanaan pembelajaran yang semakin 

optimal pada setiap siklus. Dengan demikian, 

model pembelajaran Self Oragnized Learning 

Evironment berbantuan aplikasi Quipper School 

efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar siswa.  
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